I11. METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan dan lain-lain. Secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan

memanfaatkan berbagai metode alamiah (Maleong, Lexy J, 2005: 48).

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati. Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan

manusia dan kawasannya dan dalam peristilahannya.

Penelitian deskriptif ini digunakan untuk meneliti objek dengan cara
menuturkan, menafsirkan data yang ada, dan pelaksanaannya melalui
pengumpulan, penyusunan, analisa dan interpretasi data yang diteliti pada
masa sekarang. Tipe penelitian ini dianggap sangat relevan untuk dipakai
karena menggambarkan keadaan objek yang ada pada masa sekarang secara

kualitatif berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian. Penelitian deskriptif
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dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran dan
keterangan-keterangan secara jelas dan faktual tentang pengawasan
Insepektorat Daerah Terhadap Kinerja Dinas Pendidikan Kabupaten

Tanggamus.

. Fokus Penelitian

Fokus dalam penelitian adalah pengawasan Insepektorat Daerah Terhadap
Kinerja Dinas Pendidikan Kabupaten Tanggamus yang terdiri dari:
1. Pengawasan Inspektorat Daerah dengan indikator:
1) Indikator meningkatnya disiplin, prestasi dan pencapaian sasaran
pelaksanaan tugas, antara lain:

a) Rencana yang disusun dapat menggambarkan adanya sasaran yang
jelas dan dapat diukur, terlihat kaitan antara rencana dengan
program dan anggaran

b) Tugas dapat selesai sesuai dengan rencana, baik dilihat dari aspek
fisik maupun biaya

2) Indikator berkurangnya penyalahgunaan wewenang yaitu berkurangnya
tuntutan masyarakat terhadap pemerintah
3) Indikator berkurangnya kebocoran, pemborosan dan pungutan liar antara
lain:
a) Kualitas dan kuantitas kasus-kasus penyimpangan, penyelewengan,
kebocoran, pemborosan dapat dikurangi sebagaimana laporan
pengawasan fungsional dan laporan pengawasan lainnya

b) Berkurangnya tingkat kesalahan dalam pelaksanaan tugas
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2. Kinerja Dinas Pendidikan Kabupaten Tanggamus dengan indikator:
a. Prestasi Kerja
b. Kesetiaan
c. Tanggung Jawab
d. Ketaatan
e. Kejujuran
f. Kerjasama
g. Prakarsa

h. Kepemimpinan

C. Informan

Menurut Spardly dan Fasial (1990) informan harus memenuhi beberapa

kriteria yang perlu dipertimbangan yaitu:

1. Subjek yang telah lama dan intensif menyatu dengan satu kegiatan atau
medan aktifitas yang menjadi sasaran atau perhatian penelitian, dan ini
bisasanya ditandai oleh kemampuan memberikan informasi di luar kepala
tentang sesuatu yang ditanyakan.

2. Subjek masih terikat secara penuh serta aktif pada lingkungan dan
kegiatan yang menjadi sasaran atau penelitian

3. Subjek mempunyai cukup banyak waktu dan kesempatan untuk dimintai

informasi

Adapun penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik
purposive sampling dimana informan dipilih secara sengaja berdasarkan

kriteria-kriteria ditentukan dan ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian.
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Dalam penelitian ini yang menjadi informan penelitian adalah

1.

2.

Kepala Inspektorat Daerah Kabupaten Tanggamus 1 orang
Inspektur Pembantu Wilayah IV Kabupaten Tanggamus 1 orang
a. Ketua Tim 1 orang
b. Anggota 3 orang
Kepala Bidang Pendidikan Dasar 1 orang
Kepala Bidang Pendidikan Menengah 1 orang
Kepala Bidang Pendidikan Khusus Non Formal dan Informal 1 orang
Kepala Bidang Sarana dan Prasarana Pendidikan 1 orang

10 orang

. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, digunakan teknik pengumpulan

data melalui:

1.

2.

Dokumentasi

Dokumentasi yaitu suatu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
rangka pengumpulan data sekunder seperti data tentang gambaran
pengawasan Insepektorat Daerah Terhadap Kinerja Dinas Pendidikan
Kabupaten Tanggamus.

Wawancara

Teknik wawancara digunakan untuk mengungkap keterangan dari
responden dengan menggunakan wawancara mendalam (indeepth
interview). Sebelum wawancara dimulai, peneliti menceritakan terlebih
dahulu pokok-pokok penelitian, kemudian subyek penelitian dibiarkan

bercerita tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan pengawasan
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Insepektorat Daerah Terhadap Kinerja Dinas Pendidikan Kabupaten
Tanggamus.

3. Observasi
Digunakan peneliti dalam rangka pengamatan pada pengawasan
Insepektorat Daerah Terhadap Kinerja Dinas Pendidikan Kabupaten

Tanggamus.

E. Teknik Analisis Data
Penelitian yang akan dilakukan yaitu bersifat kualitatif yaitu menurut
Arikunto (2007: 27), bahwa penelitian kualitatif adalah data yang
digambarkan dengan kata-kata atau kalimat-kalimat yang dipisahkan menurut
kategori untuk memperoleh kesimpulan. Dengan analisis kualitatif ini
diharapkan dapat menjawab dan memecahkan masalah dengan melakukan
pemahaman dan pendalaman secarah menyeluruh dan utuh dari objek yang
akan diteliti guna mendapatkan kesimpulan sesuai sesuai dengan kondisi.
1. Reduksi Data
Diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, mengabstrakan, dan transpormasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Dimana setelah penulis
memperoleh data maka data yang penulis peroleh itu harus lebih dulu
dikaji kelayakannya, dengan memilih data mana yang benar-benar

dibutuhkan dalam penelitian ini.
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2. Display (Penyajian Data)
Penyajian data dibatasi sebagai sekumpulan informasi tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Dalam penelitian ini penulis menyajikan data yang dibutuhkan
dengan menarik kesimpulan dan tindakan dalam penyajian data.

3. Verifikasi (Menarik Kesimpulan)
Kesimpulan selama penelitian berlangsung makna-makna yang muncul
dari data yang diuji kebenaranya, kekokohannya dan kecocokannya yang
jelas kebenaranya dan kegunaannya. Setelah seluruh data yang penulis
peroleh, penulis harus benar-benar menguji kebenaranya untuk
mendapatkan kesimpulan yang jelas dari data-data itu, sehingga diperoleh

kesimpulan yang jelas kebenarannya dan kegunaannya.



